KepemmganE-Negam-n@gam Dunia Keﬂgaf
7 dalam Pengawasan Senjata Nukiar |

3 Kusnanto ANGGORO®

“Selama ini, ""Dunia Ketiga’’ 'dan ’Pengawasan Senjata Nuklir’” sering di-
anggap sebagai isyu-isyu yang terpisah. Salah satu penyebabnya adalah perbe-
daan konsep keamanan nasional yang dianut oleh negara-negara ma;u dan ne-
gara-negara berkembang ‘Dari sudut pandang negara-negara maju, ancaman
terhadap keamanan naszonai hamp:r identik dengan ada atau tidaknya an-
caman luar atas kedaulatan nasmnai mereka, _khususnya negara-negara. adi-
kuasa akan menganggap ‘ancamarn luar ity muncul dalam bentuk peningkatan
_kemampuan nnkhr negara adikuasa yang lain. Sedangkan dari sudut pandang_
negara—negara Dunia Ketiga ancaman luar hanya merupakan sebagian dari
m&saiah keamanan nasxonai

=Untuk yang dlsebut belakangan ini, keamanan bukan hanya berarti kea-
daan tanpa konflik bersenjata; melainkan keadaan terbebas dari berbagai ben-
tuk kekerasan struktural vang terutama bersumber dari ketidakmerataan ha-
sil-hasil - pembangunan. *Kelangkaan sumber dana pembangunan dan ke-
inginan negara-negara Dunia Ketiga untuk memperbaiki taraf hidup masyara-
katnya berhadapan secara diametral dengan kecenderungan negara-negara
transfer persenjataan sebagai sosok baru koloma_hsme dan 1mper1al:sme, man
tidak mau, harus diakui sebagai ganjalan negara-negara Dunia Ketiga untuk
memperjuangkan kedaulatan ekonomi-politik.

':“Perb'_edaaﬁ titik 'Berat"k.or_ise_p keamanan nasional itu puia yang untuk seba-
gian mengakibatkan gugatan-gugatan yang sering diajukan negara-negara Du-

*Staf CSIS.
. 1Abdur Rob Khan, *’Strategic Studies in the Third World: A Suggésted Approach,” BIIS
Journal, Vol. 5, No. 2 (April 1984): hal, 117-135; ¢f. Abdul-Monem M. Al-Mahat, National
Corurity i the Third World (Roulder. Colorador Westview Pregse. 1088y )




g e —— ANALISA 1986 - 6

nia Ketiga atas membengkaknya senjata nuklir. Gugatan itu lebih banyak di-
warnai oleh argumen-argnmen moral dengan mengatakan bahwa senjata nu-
Klir bukan sekedar mesin perang; melainkan mesin pemusnah peradaban;-dan
oleh reng itu penggunaannya, atau ancaman untuk menggunakannya, ber-
tentangan denigan moralitas masyarakat internasional.?

Akan tetapi sesungguhnya kepentingan negara-negara Dunia Ketiga dalam
pengawasan sénjata nuklir tidak saja dibenarkan dari segi moral, bahkan juga
jika dilihat dari segi ekonomi, politik dan strategi. Tanpa mengurangi arti pen-
ting argumen-argumen moral yang selama ini sering diajukan tulisan ini
akan lebih menitikberatkan pada ketiga segi yang lain. Akan dikemukakan
pandangan-pandangan tentang kaitan pacuan senjata nuklir, dan dengan de-
- mikian merupakan sisi lain pengawasan senjata nuklir, dengan masalah-masa-
lah ekonomi, politik dan strategi yang dikadapi oleh negara-negara Dunia
Ketiga dengan menunjuk pada beberapa isyu, antara lain, kelangkaan sumber
dana pembangunan, transfer persenjataan dan kerawanan strategis sebagai
rargered rzaaon ' ~

Tentu saja beberapa 1syu itn mempengaruhz negara-negara Dunia Ketzga'
pada kadar vang berbeda. Beban hutang yang harus ditanggung oleh Smga—
pura dan Korea Selatan mlsalnya ‘tidaklah sebesar beban hutang yang harus
dxtanggung oleh’ negara—negara bukan—penghas:l mmyak bumi di Afrika dan
Amerika Latin, Mesk;pun demikian, sumber dana pembangunan mternasw~
na] merupakan masalah pokok yang dihadapl oleh sebagian besar negara—ne—
gara Dunia Ketiga sebagaimana terlihat dari tema sentral pertemuan-perte-
muan UNCTAD (United Nations Conference on Trade and Development) se-
jak tehun 1968. Demikian pula halnya dengan transfer persenjataan. Tidak
untuk semua negara Dunia Ketiga, transfer persenjataan disebabkan oleh
dorongarn. penetrasi dan-akumulasi modal negara-negara maju; bahkan seba-
gian besar di antaranya disebabkan oleh masalah stabilitas politik yvang:diha-
dapi oleh negara—negara Dunia Ketsga, baik pada tmgkat domestik maupun
kawasan. .

Seiam hahasan umum mengenai ketiga isyu tersebut di atas, akan dlkemw
kakan pula beberapa peran yang dliakukan oleh negara-negara Dunia Ketxga

i ihat m:sa[tzya Deklarasi Politik yang dihasilkan oleh Konperenst Kepala Negara dan Kepala
Pemefintahan negara-negara Nonbiok ke-7 di New Pethi, seperti dikutip oleh Jayant Prasad,
A Non-aligned View of Disarmament,” IDSA Journal, Vol. XVI, No.'1 (July-September 1983);
hal. 77-94,

3Untuk bahasan teptang argumen moral dalam perfucutan senjata, lihat Gene Kcyes,
“Strategic non-Violent Defense in Theory: Denmark in Practice,”” Ph.D» Dissertation, York
University, Canada, 1978; of. Glenn D. nge, ”Pohtm Da.mai antuk Perlucuta.n Senjata .
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_es (flex:b[e respons), bukan merupakan bagxan yang sama sekali- ter—

besar dam 1ndustr1 mihter yang. memproduks: sen}ata-sen}ata nuklir j }uga mem—

“buat senjata senjata konvensmnal

SUMBER DANA PE_ BANGUNAN

angg ran mihter duma cenderung mémngkat dengan laju pertumbuhan seki-

tar 3% ‘setahun; jauh lebih besar dibanding masa-masa akhir dasawarsa

1970-an, meskipun situasi perekonom1an dunia semakin buruk. Bahkan untuk
beberapa negara, laju pertumbuhan anggaran militer itu melebihi laju pertum—
buhan ekonommya : ¥ § e

Dengan demiklan anggaran total yang harus d:pikul bersama oieh duma

pun semakm memngkat Agak sukar mengukur dengan pasti besamya ang- .
garan itu,: akan tetapi menurut perklraan berdasarkan nilai cioiiar tahun 1981
besarnya mencapaz sekltar US$600—650 mllyar.._ e '

Mudah dlduga bahwa Amerlka Serikat dan Um Soviet menggunakan seba— _

gian besar dan anggaran mlhternya itu untuk menmgkatkan kemampuan ny-
Klir, Di Amerika Serikat, situasi sepem ini mulax terlihat sejak tahun 1981, ke-
txka pemngkatan volume, anggaran mil:ter mencapal 6% .Rencana lima tahun

pemermtahau Reagan (pertama) adalah menmgkatkan anggaran militer men-

jadi 8% sebagai perubahan persentase tahunan rata-rata selama selang waktu
1983-1987. Selain untuk membiayai modernisasi sistem persenjataan nuklir
strafegis, anggaran “itu juga ditujukan .untuk - meningkatkan kemampuan
Amerika Serikat dalam’memproyeksikan: kekuatan militer di seberang laut,

termasuk d1 antaranya pembuatan 143 kapal perang baru meningkatkan ke~ _

4,S'IPRI Yearbook 1982 (Stochholm SIPRI, 1982), passim,

5Kesuhtan sepert; ini terutama ‘disebabkan pez’bcdaan ‘dalam menentukan kriterium ssstem per-
senjataan Bank Punia mlsalnya memperkirakan bahwa jumkah anggaran ztu baru_ berkisar
USS400 milyar sedangkau Marek Thee memper!urai\au anggaran itu berkisar amara US$500-550
milyar. Lihat World Development Report, 1980 (Washington, D.C.: The World Bank, 1980): hal.
29; cf-Marek Thee,"'Scope and Priorities in Peace Research,”! Kertas Kerja untuk C{)nsu]tatlons
on Peace Research {Tokve: University of Tokve, 19309). s :

: aiah bahwa strategl nuklir, seperti: dxtun;ukkan oleh strategi tang- o
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‘canggihan Pasukan Gerak Cepat {Rapid Deployment Force, RDF) dan: meni-
produksi kembali senjata-senjata biologi dan kimia vang telah dihentikar se-
jak ‘sepulnh tahun sebelumnya. Pada saat yang bersamaan, Uni Soviet: ‘pun
menmgkatkan anggaran militer sampai mencapai 15% dari anggaran ‘belanja
nasionalnya untuk membiavai prograni- program 88-24, §88-25 dan kapal se-
-lam bertenaga nuklir Typhoon. . o

“Untuk beberapa tahun mendatang, tampaknya sangat kecil kemungkznan
kedua negara adikuasa ini mengurangi anggaran militernya yang selama ini di-
topang oleh vested interest darz katangan kompleks industri militer (Mdzmry
Industrial Complex, MIC) Di negara-niegara kapitalis seperti Amerika Seri-
kat, kompleks industri militer itu berorientasi pada laba, surplus dan per-
luasan pasar; sedangkan di negara sosialis seperti Uni Soviet, birokrasi militer
dan birokrasi industri yang teknokratis lebih berorientasi pada upaya untuk
mempertahankan dan mengembangkan basis-basis kekuatan politik dala;n
negeri. Orientasi seperti itulah yang mengakibatkan kompieks -kompleks-in-
dustri militer di Amerika Serikat maupun di Uni Soviet merupakan keku 'aiz
pendorong pacuan senjala internasional yang sangat kuat.’

e 'Meskapun negara-negara adikuasa ftu termasuk negara yang kaya, sukar
disangkal bahwa anggaran yang dialokasikan untuk memodernisasi senjata-
senjata nuklir tetap merupakan beban ekonomi yang cukup berat dan sering-
kali membuahkan dilema. Di Amerika Serikat, peningkatan anggaran militer
itu hanya mungkm dsblayal dengan memmjam sumber dana yang berasal dars
bank-bank komersial. Pemerintah Gedung Putih hampir tidak mungkin mem-
punyai pilthan lain tanpa menanggung risiko yang tidak dapat diterima dari
segi ekonomi maupun politik. Pilihan untuk membiayai anggaran militer
dengan mencetak uang baru, jelas tidak mungkm oleh karena hal itu akan
memngkatkan laju inflasi, sedangkan "meningkatkan beban pajak atau
mengurangi anggaran peiayanan sosial, mau tidak mau, akan mempunyai
pengaruh yang kurang mengnnmngkan terhadap popularitas seorang Presiden
terpilih. Dengan kata lain, meminjam dari bank-bank komersial merupakan
satu satunya pilihan. :

Oleh karena itu tidak mengherankan J;ka di Amerika Serikat sendiri terjadl
persaingan antara pemerintah federal dan perusahaan-perusahaan swasta un-
tuk mendapatkan pinjaman dari bank-bank komersial. Sesuai dengan hukum
kelangkaan ekonomi (economic scarcity), persaingan itu mengakibatkan me-
ningkatnya suku bunga (prime rate) bank-bank komersial. Selama selang
waktu 1977-1981 misalnya, suku bunga itu meningkat dari 6% menjadi 20%.

"’_Unpuk pengertian yang lengkap tentang kompleks industri militer, linat Sidney Lens, The
Military Industrial Complex {Philadelphia: Nationai C‘at"lolic Reporier, 1970).

"Yoshikazu Sakamoto dan Richard A. Falk, A World Demilitarized: A Basic Human Need i
Aieroscanez. No R (Fsil 1980): hal. ].11
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Mﬁda}gdiduga bahwa yang terjadi kemudian ialah mengalirnya arus dana
dan negara»negara maju, misalnya yang tergabung dalam OECD (Organiza-
tion'for-Economic Cooperation and Developmeni), ke Amerika Serikat.: :Se-
cara ndak langsung, hal ini akan mempengaruhi Dunia Ketiga karena dua hal,
Pertama,: ‘Negara-negara Dunia Ketiga akan semakin sempit memperoleh ke:
sempatan untuk memperoleh pinjaman bersyarat lunak dari bantuan- bantuan_

gara negara majn Im masxh berada dx bawah 0, 70% yang semula d;sep”__
pada P uan negara-negara maju dengan negara-negara berkembang sebe-

iumnya Tentu saja hal ini bukan hanya karena meningkatnya suku bunga da

Amenka Ser:kat iebih menarik penanam modal dari negara-negara maju yang

lam akan tetapl juga berkaitan dengan proyek-proyek militeristis yang d:iaku-

kan oleh riegara-negara maju itu sendiri. Anggaran yang dialokasikan untuk_
proyek—proyek seperti ini, diperkirakan mencapai sembilan kali lipat dari alo- -
kasi auggaran pembangunan yang diberikan kepada negara-negara Dunia Ke~

tiga.® Yang Kedua, negara-negara Dunia Ketiga semakin terjerat dalam | pm—

jaman yang berasal dari bank-bank komersial yang pada umumnya menuntut

persyaratan lebih berat daripada pinjaman-pinjaman resmi yang semula disa-

lurkan rngiain__i ODA. _

Di p'ih"a'kUni Soviet pun tidak jauh berbeda. Meningkatnya anggaran mili-
ter d; negara itu ternyata dibarengi dengan menyusutnya bantuan ekonomi
vang semula diberikan kepada rekan-rekannya di Eropa Timur. Sebagai aki-
batoya, kesegahteraan sosial ekonomi di Blok Timur memburuk dan menim-
bulkan ‘ancaman terhadap stabilitas dalam negeri, seperti terlihat pada kasus
Poiandla (1981)

'De'ngan demikian terlihat bahwa membengkaknya anggaran militer ne-
gara-negara maju, terutama kedua negara adikuasa, bertentangan dengan ke-
pentingan pembangunan ekonomi Dunia Ketiga vang masih menghadapi ke-
langkaan sumber dana pembarngunan internasional. Sedangkan kemungkinan
untuk memobilisasi sumber dana dalam negeri sendiri pun semakin sulit.
Muzammel Hug misalnya,? mengungkapkan bahwa untuk menyangga ang-
garan militernya, negara-negara Barat sangat tergantung pada kelestarian dan
pelestarian pemiskinan Dunia Ketiga. Oleh karena itu tidak mengherankan
apabila mereka berusaha mengintegrasikan ekonomi negara-negara Dunia Ke-
tiga ke dalam apa yang oleh Huq dinamakan sebagai global supermarket, vang

S-Sel_eng!_capnya lihat World Development Report, 1980. Khususnya Tabel 16 tentang Official
Development Assistance from OECD dan OPEC Members, hal. 140.

SLihat Muzammel Huq, '*Militarization and’ Development,” ‘International Peace Research
Afawclztfer YAl I WA T ffaleisarg 1091 kel 17 .14 .
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langsung maupun tidak langsung hanya mengkonsumsi produk-produk: ne-
gara maju. Tentu harus diingat bahwa kecenderungan globalisasi supermarket
ini tidak dapat‘sepenuhnya diterapkan atas Uni Soviet. Pemimpin-pemimpin
Kremlin dapat dianggap bertanggung jawab atas pemiskinan di Dunia Ketiga
bukan karena globalisasi dan integrasi sistem ekonomi seperti itu, melainkan
karena ia mendorong militerisasi, terutama jika dilibat dari realisasi bantuan
mzhternya vang lebih tinggi daripada realisasi bantuan non-militer.

Secar& pohtis, usaha untuk melestarikan kemiskinan Dunia Ketlga 1tu if-
tempuh melalui ekspor konsepsi keamanan nasional dari negara-negara maju.
Dengau dermkian tidak mengherankan jika proses pembangunan di Dunia’ Ke—
‘tiga ‘senantiasa dlukur dengan penilaian apakah keamanan nasionalnya rnam-
pu memberlkan bahan baku murah, tenaga kerja murah dan iklim penanaman
modal vang stabil, 19 dipandang dari perspektif negara-negara maju. Konsep
keamanan nasional, dengan ' demikian, dilaksanakan dengan membentuk
reznn»rezzm pemerintahan yang dapat mengatur tata-politik ke dalam dan
men;amm kepentingan negara»negara maju. Inilah yang menjelaskan
mengapa negara-negara berkembang hampir selalu tidak dapat melaksanakan
kebijaksanaan pembangunan {anpa proses militerisasi yang masif karena
mnhtensas; itu justru didorong oleh negara-negara industri maju.!! e

Tentu saja harus disadari bahwa proses militerisasi di beberapa negara Du-
nia Ketiga seperti ditunjukkan oleh meningkatnya transfer persenjataan dari
negara-negara maju, bukan hanva disebabkan penetrasi industri militer dan
konsep keamanan nasional dari negara-negara maju, akan tetapi juga dzsebab-
kan oleh faktor intra-negara dan intra-kawasan. Struktur politik yang didomi-
nasi oleh kelompok militer, gerakan-gerakan separatis, dan sengketa perba-
tasan serta keinginan suatu negara untuk menjadi pusat kekuatan kawasan
{regional power center} misalnya, adalah beberapa faktor yang memperkuat
kecenderungan di beberapa negara Dunia Ketiga untuk meningkatkan. ang-
garan militernya, Dari segi ekonomi, membengkaknya anggaran militer inilah
yang seringkali hanya dapat dilaksanakan dengan mengurangi dana pem-
bangunan yang semula dialokasikan untuk pembangunan sosial ekonomi.
Dari segi ekonomi, di negara Dunia Ketiga maupun di negara-negara maju,
masalahnya ialah, ““seandainyva belanja militer itu dapat dialokasikan untuk
sektor-sektor non-militer vang lebih bermanfaat atas kesejahteraan ‘umat
manusia.”’

1ini menunjukkan bahwa negara-negara maju telah mengartikan perdamaian sebagai pax
economica belaka, padahal pada saat yang sama pembangunan itu dibarengi oleh era of riliary
process. Untuk vlasan febih mendalam lihat Ivan Illich, ’The Delinking of Peace and Pevelop-
ment,"” Keynote Speech dalam Konperenst Asian Peace Research in the Giobal Context, Yoko-
hama, 1-5 Desember 1980, sebagaimana dimuat dalam ibid,
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dustn yang member: kesempatan kerja sebanyak 20 3uta pencari kerja, ata
' 'membangun sarana mgasx untuk mengam 150. Juta hektar sawah

_EKONOMI P@LITIK TRANSFER PERSENJATAAN

.“,Menuru __ekonom Marxis, satu satunya Jalan untuk mengat551 kejenuhan- :

ssstem kapuahsme yang terjebak dalam kesulitan ekonomi, resesi maupun-de-i *

presi;adalah’ dengan cara.mengalihkan sumber:daya. produktif yang dimiliki-:
nya. ke~ drah’ industri ‘militer.Sejarah -telah ménunjukkan bahwa perkem-: .
bangan kapitalisine yang semula hanya dimulai di sebagian:kecil Eropa Barat:
pun:barn memperoieh momenium- perkembangannya setelah penemuan tek-i.
nologi militer dan peralatan navxgasx 4 Bahkan Perang Dunia Kedua sering-;
kai' di ggap sebaga1 pengaman kapntahsme pada tmgkat yang lebih beram

Dzsarmamem and the Economy (Moskow: Progress Pubhshers, !981)

< HlApaiiF M Sweezy, ' The Futiire of Socialisen;’’ dalam Jamés H. Weaver (ed.), Modern Politi-
cal-Economy: Radical and Orthodox Views on Crucial Issues (Boston: Allyn and Bacon Ing., 1573),
hal. 399.-Pandangan yang smenyerupai Sweezy. dikemukakan: oleh. Andre-Gunder., Frank. Yang
d.lsebut beia angan ini menunjukkan bahwa mtElzerlsaﬁ mcmpakau SUALL PrOSEs yang ; memamkan
) mg untuk mendukung proses “gkamufasi modal. Kombinasi antara, perluasan
kap:talisme dan proses militerisasi itulah yang memiiliki dimensi ekornomi dan polmk ‘Lihat Andre*
Gunder Frank, !’ Arms Economy and Warfare in the Third World,” Tkrrd World Quarterly, Vol.
11, No. 2 (Jane, 1976): hal. 299, . . : .

- W1 Lenin, Imperiaiism: the Highest.Stage of Capitalism,” The Marxist Reader, ed. Bmile
Burns (New York: Avenel BooLs, 1982): hal. 532-563. ; Lo




: xdapai diterapkan terhadap kdmple’_ks industri militer di ’Uni"Séi}ig:t,

eskipun secara teoretis negara ini‘menganut sistem sosialis, ‘pada
ya-yang terjadi adalah kapitalisme negara (stare capitalism).

Iprékié"k'rfi

Prinsip yang mendasari kolonialisme adalah upaya untuk mempero; "
ku dan tenaga kerja murah, dan oleh karena itu mempunyai kaitan de-
‘ngan proses akumulasi modal, dalam rangka melindungi maupun memperluas
‘peneirasi pasar, Di lain pihak, imperialisme lebih bersifat politik yakai men-.

iptakan ketergantungan negara-negara pinggiran pada negara-negara 2
Seperii akan . dituturkan di_bawah, transfer, persenjataan memiliki dimensi.

kolonialisme modern dan imperialisme modern.

Dari segi ekonomi, peranan transfer persenjataan sebagai sarana untuk
mempertahankan pasar dan meningkatkan penetrasi pasar tidak terlaln sukar
dilinat. Kurang lebih 87% pembeli sistern persenjataan Amerika Serikat ada--
lah rekanannya dalam’perdagangan- internasional, sedangkan angkd ‘yang
sama untuk Uni Soviet adalah 97%.1° Bahkan pangkalan Subic dan Clark di
Hilipina:pun sesungguhnya bukan hanya dimaksudkan untuk menyarngga per-
imbangan kekuatan militer di kawasan Pasifik, akan tetapi secara tidak lang-
sunig juga melindungi asset modaliAmerika-Serikat di negara itu. Dengan
mengandalkan Clark’ dan Subic, Amerika Serikat dapat memantau kemung-.
kinan' perubahan ‘politik vang terjadi secara kurang menguntungkan untuk
kepentingan Bank of America, Citicorp dan Texaco vang tersebar di beberapa
negara di kawasan Asia:Pasifik. o e A Ca e N

_ Untuk sebagian yang lain, transfer persenjataan merupakan kompensasi_
ketergantungan negara-negara Barat atas beberapa jenis mineral strategis.
Afrika Sclatan dan Afrika Barat Daya misalnya, selama ini dikenal sebagai
kawasan yang sangat kaya dengan mineral-mineral strategis yang diperlukan
untuk modernisasi sistem persenjataan di Amerika Serikat; lebih dari 80% un-
tuk masing-masing jenis mineral strategis, seperti Tungsten, Molybdium,
Thorium, Vanadium, Cobalt dan Uranium diperoleh dari kawasan-kawasan
itu.1? Dengan demikian mempertahankan Afrika Selatan dan Barat Daya di
dalam wilayah pengaruhnya merupakan kepentingan vital Amerika Serikat
untuk melanjutkan pacuan senjata. o L

Tentunya Uni Soviet memiliki kepentingan yang serupa dengan Amerika
Serikat, meskipun dengan penekanan dan kadar yang berbeda. Transfer per-
senjataan yang dilakukan oleh Uni Soviet tampaknya lebih didorong ol¢h tu-
juan-tujuan ekonomi militer daripada ekonomi global. Hal ini bukan hanya
dapat dilihat dari kenyataan bahwa proporsi ekspor sistem persenjataan dari
mms Trade with the Third World as an Aspect of Imperialism,” Journal of _
Pesee Research, Vol X1, No. 3 (1975): hal. 213, el. seq. ‘

YHhoe Hutchfel, " The Peace Movement i the Third Wc)rld," Alternatives, Vol. IX, No. 4
fMNacambar 108 hal 07 of cnm T i .
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pendapatan ‘nasionalnya lebih tinggi daripada negara-negara Barat, aka‘} te-
tapt juga seandainya persentase realisasi antara bantuan militer dan. bantuar:
ekonomi:dari negara itu diperbandingkan. Selama dua dasawarsa terakhir
bantuan m}hier yang. direahsasxkan ‘mencapal sekitar 75% dibanding hanya'
" 45% untik-bantuan ekonomi.!® Sementara alasan-alasan untuk mengaman-:
kah.aSSQt' modal-di Juar negeri dan kompensasi atas ketergantungan mineral:
rategis _'ampaknya kurang menonjol untuk Uni Soviet sebagai pemasolk;
 sistem persenjataan ke Dunia Ketiga; oleh karena sistem ekonomi sosialis yang :
relatif slebih - tertutup, <maupun:karena Siberia banyak merniliki’ mineral-:
mmeral strategzs yang dlperlukan uniuk modermsa31 sistern persemataan

Dewasa sm tampaknya keczi sekali kemungkman negara-negara pemasok
sistem persenjataan-mengekang diri dalam transfer persenjataan, baik yang .
menyangkut perangkat lunak dalam bentuk alih keahlian maupun dalam pe:.
rangkat -keras yang. berupa sistern persenjataan. Perundingan mengenai pe-.
ngendahan transfer persenjataan yang ditunda sejak tahun 1980 masih belum.
jelas kelanjutannya, bahkan sebaliknya volume transfer persenjataan mening-
kat dua kali lipat‘dalam selang waktu 5 tahun. Pemerintahan Reagan pun keli-
hatannya justru sernakin memperkeras keinginannya untuk transfer persenja--
tadn..Kecenderunganini terlihat karena sejak bulan Juli 1981, Gedung Putih
mulai menghapus berbagai persyaratan yang semula ditentukan oleh Presiden -
Carter; "i:;iyu;isyu tentang hak-hak asasi manusia, komitmen untuk tidak mem-~
perkenalkan jenis-jenis persemjatzan modern ke kawasan-kawasan tertentu,
dari ‘seperangkat kriteria vang sebelumnya digariskan oleh Presiden Carter”
tidak lagi menjadi pertimbangan Amerika Serikat untuk menjual sistem per-’
senjataan. Karena itn tidak mengherankan apabila Korea Selatan segera mem-
peroleh 36 pesawat F-16, Pakistan memperoleh 40 uﬁtuk jenis pesawat yang
sama, sedangkan Arab Saudi memperoleh 5 buah pesawat AWACS (Airborne .
Warning and. Control System), 6 buah pesawai tanker, lebih dari 1.000 rudal.
Sidewinder, dan 22 buah instalasi radar darat.

Memang untuk sebaglan penjualan 51stem persen_;ataan modern ke Arab
Saudx itu merupakan usaha Amerika Serikat untuk mempertahankan perim—
baugan neraca pembayarannya atas minyak bumi. ‘Akan tetapi dengan mem-
perhatikan sikap historis Arab Saudi yang selalu menentang pangkalan militer
asing .di ‘wilayah -nasionalnya, tampaknya penjualan itu pun mempunyai
maksud- lain dari segi strategi untuk meningkatkan proyeksi militernya di
seberang laut. Lebih dari itu, transfer persenjataan yang terbesar sejak Perang
Dunia Kedua itu pun dilakukan setelah Amerika Serikat kehilangan tempat
berpijak di Iran dan setelah Uni Soviet memperolch Etiopia dan Yaman
Selatan sebagai pangkalan militer yang baru.

1By Kusmanto Anggoro, 'Transfer Persenjataan Uni Soviet ke Negara-negara Mon-
T o e 3 Yo e 21 ity vl Tl oablbirel Tarlatne FICID FIT Balvenars 1ORA




g : : Y T\ T

Dzhhat «dari sudut pandang negara-negara Dunia Ketiga, sedlkitnya ada :
_dua aspek penting yang diakibatkan oleh transfer persenjataan, yakni memng- :
katnya ‘kemungkinan konflik regional dan, khususnya untuk. negara-negara-
Dunia Ketiga yang bukan:pemasok minyak bumi, meningkatnya beban cicilan
hutang (Debt Service Ratio, DSR). Ketegangan yang berlaniut antara Paklstan-
dan: Indza misalnya; untuk sebagian disebabkan oleh karena India memperoleh .

. pesawattempur MIG-23 dan MIG-29 dari Uni Soviet serta bantuan untukime-
ngembangkan reakt(}r nuklir; sementara di pihak lain; Pakistan menerima pe-.
serta: berbagaz infrastruktur reaktor nuklirnya dari Amerika Seri-
kat. Ketegangar: ketegangarn :laixi. yang:munchl .di kawasan Timur Tengah .
Amerika Latin dan Tanduk Afrika pun disebabkan pengaruh transfer persen-
jataan dari negara-negara adikuasa’ Setelah Peraag Dunia Kedua tercatat ‘se-
ife "-160 konfhk bersenjata yang terutama terjadi di negara-negara Dunia Ke-
tzga dan langsung atau tidak langsung melibatkan kedua negara adikuasal Me-
nurut Jasjit Singh, 19 Amerika Serikat terhbat hampir dalam 98% konfhk kon—'
flik bersemata sedangkan Uni Soviet’ 80% ket

Lag1 puia kemungkman ter;admya konfhk regional hampir pasti akan me-.
mngkat apabila beberapa. negara dalam satu kawasan mempercleh pasokan
sistem persenjataan pada jumlah dan tingkat kecanggihan yang berbeda, ka-
rena hal ini dianggap akan mengganggu perimbangan kekuatan pada snatu ka-
wasan. Keinginan Amerika Serikat untuk meningkatkan kerjasama militer de-
ngan Republik Rakyat Cina misalnya, merupakan salah satu faktor Yang men.
dorong beberapa negara Asia Tenggara mengmgmkau pesawat F-i6, selam
sebagai masalah intra Asia Tenggara sendiri, : S

Ttu semua baru sebaglan kecil dari dampak politiko-strategis yang kurang
menguntungkan sebagai akibat transfer persenjataan. Tentunya dampak xtu
akan semakin memngkat jika pasokan sistem persenjataan meliputi pula j Jems-
jenis persenjataan yang memiliki kemampuan ganda {dual-capability). Pesa—
wat tempur, peluru kendali, kapal perang, maupun artileri merupakan jenis
persenjataan berkemampuan ganda yang dapat digunakan untuk serangan
nuklir maupun konverisional, Oleh karena itu, mungkin untuk jangka waktu_
tidak lama lagi, batas-batas antara negara non-nuklir dengan negara nukhr'
hanya dabedakan oleh ”moncong peledak.”

-Sementara itu terlihat pula ko-insidensi antara meningkatnya hutang dan
anggaran militer di negara-negara Dunia Ketiga, Beban cicilan hutang negara-
negara Duniz Ketiga nonnmmyak memngkat dari 16,1% pada tahun 1977
menjadi 22,7% pada tahun 1985.2 Memburukny& beban cicilan hutang itn

19}&5;1: Singh, ”Developmg Countries and Nuclear Issues,” Strategic Analysis, Vol. IX, No.
11 (February, 19813 hal. 1173.

®Lihat World Economic Outiook, 1983, Tabel 35 dan World Economic Outlpok, 1984, Tabel
-0y H .




NDUNIA KETIOA oo A93

- Yang men}am pertanyaan tentunya ialah, apakah memngkamya beban ci-. :
ila erutama disebabkaa oieh memngkatnya anggaran mﬂiter dan L

dengan persyaratan’ .keras yang memberikan pln_;aman pembangunan dar .
fluktuasi 'atga mmyak pada awal dasawarsa 1980-an. Tidak mudah untuk’ -
menjawab ‘pertanyaan ini. ‘Akan” ‘tetapi ‘menurut  pengamatan: Brzoska dan
Ohlsan, 2::rata rata negara ‘Dunia’ Ketiga menggunakan hutang—hutang yang
mereka peroleh untuk transaksi’ pembehau senjata dari negara-negara pemas:
sok. ‘Tni suari “jumlah ‘yang cukup besar, sedikitnya dalam pengertian bahwa
proporsi itu melebihi proporsi sumber dana pinjaman yang dialokasikan un.:
tuk sektor-sektor kesejahteraan sosial. Menurut kedua pengamat di atas, jika
negara-negara. Dunid Ketiga meagurang1 pembehan semata se}umlah US$2OO
juta saja mereka akan Jnampu. enekan mortahtas dua kah lebxh baik, me-
nmgkatkan harapan h!dup sampax 4 tahun dan mengurangi kurang lebxh 15%
buta. huruf o -

}Z)UNIA KETIGA SEBAGAI ”TARGETED NATIONS” '

Kebuakan Amerika Serzkat pada dasawarsa 1950 an terutama didorong
oleh maksud-maksud militer.” 23 Strategi Amerika Senkat pada waktu itu, pem-
balasan - massal (masszve retalzanon),_mas:h mengandalkan pada serangan
udara yang bertumpu pada pesawat, pembom B-47, selain rudal»rudal jarak : se-
dang Thor dan Jupiter. Ketidakmampuan senjata- senjaia ini untuk menjang-
kau jantung pertahanan Uni Soviet, jika ditembakkan dari wilayah nasional
3 Amenka Senkat merupakan faktor pendorong meéngapa Amerika Serikat
memeriukan s;stem pertahanan depan (forwara’ defense) sebagati titik proyeksi
kekuatan mﬂ;temya Oleh karena itu tidak mengherankan apabila pemerintah
Gedung Putzh mengidap *pactomania’’ dengan membentuk berbagai pakta
pertahanan, sepertx Pakta Baghdad CENTO (Cenzra! Treaty Orgamzatzon)

211 ihat . World M:lrrary Expendrlure and Arms Transfer 1984 (Washmgton, b.C.: Uruted
States ACDA, 1984), Tabel i;:hal. 12-14 dan Tabel 2, hal. 53-56.

-2Michael Brzoska and. Thomas ‘Ohlson, . The Future of Arms Transfer: The Changmg Pa{-
tern,” Bulletin, of Peace Proposals, Vol. 16 ‘No. 2 (1985): hal. 129~l37

iarshall D. Shetman (ed.), East-West Tensions in the Th:m’ Wor[a‘ (New York: W.W. Nor—
ton and Company, 1986): hal. 183,
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dan: SEATC - (Southeast Asiag Treaty Organization), selain perjanjian-
perjanjian - dwipihak dengan Jepang, Filipina dan Korea Selatan, Pakta
Baghdad, vang beranggotakan Iran, Irak, Pakistan dan Turki, yang § ara
langsung berhadapan dengan perbatasan Uni Soviet menunjukkan bahwa ia
‘berfungsi sebagai pendukung utama Komando Udara Strategis (Strategzc ‘ i,r»-
Comiiand, SAC), balk dalam melakukan .palacakan, pemantauan, maupun
melakukan serangan strategls

Pactomama sepern ini kemudlan sedikzt menyusut hampir dalam dua dasa-.
warsa “berikutnya. Mengendornya pactomania tersebut, dlsebabkan faktor-}:
faktor: politik maupun perkembangan dalam teknologi persenjataan Dengan
demikian, berkurangnya intensi- Amerika Serikat. di berbagai negara, seperti
Libia, Pakistan, Thailand, dan kemudian juga Iran, tidak semata-mata dise-
babkan perubahan politik yang terjadi di negara-negara itu, akan tetapi juga
semakin canggihnya satuan kekuatan udara Amerika Serikat setelah ta.mpxl-
nya pesawat B-5Z; apalagi bahwa sejak awal dasawarsa 1960-an, Amerika Se-
rikat mulai menggeiarkan rudal-rudal. baiisuk yang sanggup memangkau Ja-.
rak antarbenua :

_ Akan tetapi perhrtungan«perhitungan militer Amerika Serikat menguat
icembah pada akhir dasawarsa 1970-an, terutama setelah ia kehilangan tembpat’
berpljak da Iran 'dan sebagai konsekuensi pendiidukan Uni Soviet atas Af-
.ghamstan Kerawanan jalur pasokan minyak bumi untuk sahabat-sahabatnya
di Bropa Rarat dan Jepang, mendorong Amerika Serikat untuk menempatkan
Pasukan Gerak Cepat di sekitar Teluk Papsi. Selain itu, meskipun tanpa
melalui perjanjian terbuka, Amerika Serikat memperoleh hak untuk meng-
gunakan fasiliias mlhter di Oman, Mesir, Somalia dan Kenya. Semua ini
merupakan bagian vang tidak dapat dipisahkan dari persaingan globalnya
dengan Uni Soviet. Sebagzu tanggapan, Uni Soviet pun memperkuat kekuatan
miilternya mulai dari modernisasi kapal selam nuklir di Laut Tengah, selain
berhasil memperoleh titik pljak di Teluk Cam Ranh Da Nang, Yaman Selatan
dan Etiopla ' R

Sesungguhﬂya pangkaianmpangkaian militer itu bukan hanya dimaksudkan
uniuk mempertahankan perimbangan kekuatan di antara kedua negara adi-
kuasa, akan tetapi juga untuk memudahkan intervensi terhadap konflik yang
terjadi dalam kawasan, termasuk ancaman untuk menggunakan senjata nu-
Llir. Menurut Singh, 24 terhitung sejak berakhirnya Perang Dunia Kedua, ada
28 konflik di Dunia Ketiga yang pernah mengundang ancaman serangan ni-
klir, di antaranya ialah Perang India-Pakistan (1971), Perang Kemerdekaan
Bangladesh (1971), Perang Arab-Israel (1973) dan Perang Malvinas (1982).
Mbeskipun teori Singh ini agak dibesar-besarkan, serangan nuklir itu sendiri
bukannya tidak mungkin karena Amerika Serikat dan Uni Soviet memang me-

l."4S§i1gh, "Developing Countries,” hal. 1175.




5mahk1 s;stem“:_persenjataan nuklir dan persenjataan-persenjataan yang memi-
“liki kemampuan ganda di berbagaikawasan dunia. Dilihat dariisudut pandang -
negara-negara Dunia Ketlga, masalah pokoknya tidak: terletak pada ada ataun
=%_tldaknya--'5:kemungkman ‘ancaman: nuklir- meiamkan ‘bahwa negara—negara :
adlkuasa, _rnisalnya dengan’ dxpiomas: kapal perang . (gunboat: drplomacy) )
. tei"h m ncampun kedauiatan megara-negara Duma Ketlga cialam menye]esa:— .

. .Bahkan .._eandamya-d negara—negara Duma Keuga send;rs ndak tergadi' o

: konflik:yang berkepanjangan; kedudukannya sebagai.fargeted nation masih
_itetap terlihat. Pesawat pembom: strategis B-532H milik-Amerika Serikat yang
- ditempatkan di' Diego Garcia mampu mengancam ‘pangakalan.Uni Soviet; di
Teluk Camn Ranh dan Yaman Selatan; sedangkan pesawat Backfire Uni-Soviet
pun sanggup men;angkau Teluk Subic dan Ciark serta pangkalan navxgasz di

kaIan-pangka}an itu akan dilumpuhkan oleh sengata nuklir. Lat:han dan’ per-
lengkapan untuk menghadapi perang nuklir yang secara intensif diberikan ke-
pada- pasukan Amerika Serikat:di :Korea Selatan menuniukkan bahwa ke-
mungkman 1tu cukup diperhltungkan oieh negara—negara adikuasa.?

rjad an memperoleh pors: ledakan nukhr Iebih be~
‘sar . 'tzdak bérarti bahwa bumz beiahan seIatan -- di mana sebagian besar rie-
gara-nega ,Duma Kenga bera a.— 1 as sepenuhnya ‘dari I‘lSlkO kehan—
curan. Menurut sebuah jurnal bulanan yang it rbxtkan oieh Akaderm Ilmu
Pengetahuan Swecha, AMBIOS dlperklrakan ‘bahwa konflik nmuklir hanya
gkan meng_guuakan separuh ‘dari cadangan nuklir yang dimiliki oleh kedua ne-
‘gara %idikuasa-dengan:daya ledak keseluruhan sebesar 5;8 milyar ton TNT. Be-
lahan bumi bagian‘selatan hanyaakan 2’ menikmati’” sekitar 173 juta ton atau
22 perratusnbu persen dari senjata nuklir yang ditembakkan. Meskipun demi- -
kian'kemusnahan yang mungkin diakibatkan oleh porsi kecil itu tidak terba-
yangkan, karena-daya ledak:tersebut mencapal 15: 00{) kala daya ledak bom
' yang pemah duatuhkan di leoshlma SRTEHRE AP e

: Korban yang Jatuh bukau hanya dlsebabkan oleh iedakan, panas dan apx,
melainkan juga oleh debu }atuhan (fall—out) Selam itu masih berjuta-juta jiwa
meninggal karena radiasi ion, rusaknya ozone dl Iapxsan stratosﬂr yang me-

-"-slb.'d hal 1174

26Se;rsem dikutlp oleh Bame Pntock "Nuclear War: the T h;eal o Auszralla,” Peace Dassier,
Mo. 4 (October 1982): hal. 2. o
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ningkatkan daya tembus sinar ultra violet, musim dingin nuklir, dan epidemi

skolera-serta.disentri yang disebabkan-rusaknya jaringan sanitasi.-Dari;: satu
:segi memang benar dan beralasan gugatan-gugatan -moral negara-negara -Du-
nia Ketiga vang menyatakan bahwa' senjata, nukhr adafah sengata pem "nah
massal, sebaga:mana chkutip pada awal fulisan ini.; T

_Selam keduduian Duma Keuga sebaga: Targeted Narrorzs kon
lam yang dlumbulkan oleh pacuan senjata nuklir antara kedua neg; d}-
kuasa adalah pergeseran strategl perang yang dianut oleh negara- negara _uma'
-Ket:ga, ‘yang pada‘gilirannya“mengubah watak perang. di -antara: mere}ca

fBeberapa konsekuensi tersebut; di antaranya, ialah pendalaman dan. perluasan
'medan ‘tempur, ‘penekanan ‘pada; aspek ‘mobilitas;  kepadatan -sasaran;:dan
‘semakin pentingnya . peran prasarana komumkasx komando pengendahan
dan pelacakan ‘ T A N 5 By i

gara pemasok darlpada strategl perang konvenswnal yang pada umumnya ter-
jadl d1 Dnma Ketiga.

* Sudah sering dibahas dalam berbageu publika51 bahwa aspek utama yang
mendorong pergeseran strategi nuklir adalah penemuan-penemuan baru-da-
lam teknologi persenjataan. Secara teoretis, semula diharapkan bahwa dengan
munculnya senjata-sen)ata yang 1eb1h cangglh jumlah persemataan _
dlperiukan dalam’ suatu medan tempur akan berkurang ‘Akan tetapx
laman Perang Yom Klpur (1973) dan’ Perang Maivmas (1982) membukukan
bahwa teori 1tu “tidak. benar dan sebahknya vang ter;adi bahwa perang

modem Justru menuntut penggunaan senjata dalam jumiah yang Eebsh b

Kecuali itu, Perang Yom Kipur juga memperilhatkan bahwa memngkatnya
kecanggihan teknologi perang memiliki korelasi positif .dengan pendalaman
dan perluasan- medan.tempur.-Jika pada masa. Perang Dunig-snatu pertem-
puran hanya terjadi: padaradius- 30-50 kilometer, .senjata-senjata -modern
memperluas medan itu-menjadi 5-atau'6 kali lipat. Oleh karena itu tidak meng-
herankan 'apabila dukungan logistik .dan prasarana komunikasi,. komando,
pengendalian dan pelacakan menjadi semakin penting. ‘Bahkan akibatnya; se-
ringkali salah satu pihak telah kalah sebelum bertempur, seperti halnya Pasu-
kan Divisi III Syr;a yang dﬂnmpuhkan oleh Israel d1 Lembah Bekaa pad& ta~

.. ¥'Jasjit Singh, "’ New Docmnes of Warﬁghtmg Imphcattons fnr the Thxrd World,” S!mtegm
Ana!ys:s Vol. IX, No. 1 (April 1985): hal, 78- 94 Co

BYoshikazu Sakamoto, "The Globe, Asia and Peace Research,” Opemng Address dalam
Conference on Asian Peace Research in the Global. Contexs, Internafzona! Peace Research
Mewstetter, hal. 14. L .
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hun 98 3 Ketakutan untuk dilumpuhkan pada serangan. pertama seperu 1m~_

bentuk pakta pertahanan dan meningkatkan iritensitas transfer persen_]ataan
ngl_ngat kembah pada sub-Judnl sebelumnya pengeman

PERANAN NEGARA-NEGARA DUNIA KETIGA .

Ura;an di aias menumukkan bahwa negara—negara Duma Ketiga memlhkz
kepentingan nyata dan bukan sekedar kepentingan moral dalam masalah-ma-
salah senjata nuklir. Agaknya menyadari beberapa kepenungan itulah, sejak
‘awal negara—negara Diinia Keuga telah berusaha secara aktif untuk memam—
‘Kan ‘pérafannya melalui’ sxkap—sikap politik da.lam mienanggapi isyu penga-
Wisansdan perlucutan ‘senjata; Negara-negara ‘Nonblok misalnya, meugusul~
kaii pérhictitan’ senjata umim ‘dan ‘meiyeluruh (Global and: Coniplete Disar-
mamert), termasuk’ senjata konvensional, nuklir, ‘biologi‘dan kimia daiar_n
‘berbagai fora; 2 miilai daripértemuan’ tingkat- mentefi'sampai Konpérénsi-
‘*koniperensi Tingkat Tinggi: Tuntutan politiknya atas perlucutan senjata sudah
dimulai®sejak KTT I di:Beéograd’ (1961); meskxpun tunptitanniya mengenai
‘perlicutan’ senjata nuklirbara” dtkemukakan ‘dalam KTT* I ‘di- Liusaka
(1970): N Pada konperen51 itw diusnlkan agar niegara:negara nuklir membeku-
kan‘semug keglatan yang berhubungan dengan pengembangan, pembuatan
‘dan’ penggelaran sen}ata riuklir; menyepakau larangan ujicoba ‘nuklir, ‘dan
méngawali- langkahzlangkah nyatauntuk mengurangi dan menghancurkan
cadangan senjata nuklir. Pernyataan seperti ini kemudian diulangi lagi dalam
konperen51-konperen51 ‘berikutnya, derigaii catatan ‘bahwa KTT Il di Algiers
' iﬁenekankan’pentmgnyé' ih sumber dana dari Sektor mxhter ke
sektor non-milifer. '

T rased 7 A Now ligned View, " hal 7704, T
mfbld hal 83

311bfd hal. 84.
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<+ Kecuali-itu, negara-negara Dunia Ketiga vang lain pun memainkan: peran-
annya.dalam pemungutan suara-tentang:perlucutan senjata di PBB. Bahkan
tujuh:negara: Dunia:Ketiga,wf'ékut-'-aktif ‘mengambil bagian dalam Komisi
Perlucutan Senjata. vang dibentuk. oleh:PBB.: Meskipun demikian, ‘sampai
sckarang belum terlihat bahwa berbagai -usaha yang disampaikan melalui
beberapa forum itu menunjukkan hasil-guna dan dayagunanya. Faktor pe-

nyebab utamanya, tentu saja, adalah, anarkhisme dalam hubungan interna-

sional di mana realisme politik memperlihatkan bahwa kekuatan sen -
akan sarana yang paling ampuh untuk mencapai tujuan-tnjuan

Bersamaan dengan_ idak’ adanya otoritas internasional yang dapat
e ja

utama sebagai penopang keamanan. =

linan kegx:nan:an',: pacuan senjata justru _mer:upaka:ri __altéfha f

 Bahkan jika dilihat dari bobot politiknya, tuntutan-tuntutan negara Dunia
Ketiga baru mencapai tingkat politik konservatif*® yang pada umumnya terba-
1as untuk mempengaruhi kekuatan-kekuatan politik yang menghasilkan La-
poran Sidang Umum PBB dan pada gilirannya mempengaruhi pendapat
umum dunia. Tanpa mengurangi peatingnya politik konservatif seperti ini, se-
benarnya ia harus dilengkapi dengan politik reformis dan politik revolusioner
amtuk meningkatkan hasil-guna dan dayagunanya atas gugatan yang diaju-

-+ Politik reformis lebih diperiukan oleh. karena politik ini tidak saja berisi
pernyataan-pernyataan .politik, akan tetapi menawarkan pemikiran alternatif
serta.lembaga-lembaga yang ditugasi untuk melaksanakan pemikiran alterna-
tif dtu. Lembaga-lembaga. itulah yang diharapkan mampy menyusuni kebi-
jakan umum tentang perlucutan senjata, keamanan internasional purna-pu-
klir,. administrasi, dan rencana pembangunan. Yang lebih penting lagi, lem-
baga. seperti ini berwenang untuk melakukan penelitian mengenai tahapan
‘yang harus ditempuh selama proses rekonversi industri militer ke arah indus-
tri-industri non-militer.- Agak sedikit disayangkan bahwa lembaga alternatif
seperti ity -~ misalnya Lembaga Internasional untuk Riset Perlucutan Senjata
dan .-Dana Perlucutan. Senjata . Internasional untuk . Pembangunan .. --
justru. diusulkan oleh . Prancis, .yang memiliki senjata nuklir, dan bukannya
.oleh negara-negara Dunia Ketiga yang menuntut perlucutan senjata nuklir.

Pada t_in_gkatl_'te:'téntu, politik refprmis itu dapat d'ibarengi dengan po!it'ik
revolusioner yang diternpuh melalui penarikan dukungan terhadap nuklirisasi
dunia, termasuk menyediakan pangkalan untuk negara-negara adikuasa dan

$2Tujuh negara yang dimaksud ialah Brasilia, Burma, Etiopia, India, Meksiko, Nigeria dan
Republik Persatuan Arab., '

BUntuk penjelasan lebih lengkap mengenai politik damai konservatif, reformis dan revole-
sioner, lihat Paige, *’Politik Damai untuk Perlucutan Senjata,’’ hal. 28-37.
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.demonstr351 atau protes ]angsung atas nuklirisast dunia.3* Keberatan sebagian

.;.kaiangan di’ F;hpma merngenai. Pangkalan Clark: dan Subic misalnya, dapat; di- .
kategorikan: sebagal ‘politik  revolusioner seperti halnya. dengan: gerakan é—
rakan: perdama;an yang: ierjadx di ‘beberapa: negara:maju. ‘Negara-negara [ u~
“nia‘Ketiga: sesungguhnya mempunyai; cnkup banyak kepensmgau untuk. mem-
Cbentuk gerakamgerakan perdamaian 32 RaEn e

ruan oleh k ena persetu _| uan yang ada sekaraﬁg tndék lebih 'hanya mengu'kuh- :
kan dominasi negara-negara nuklir, 37 "

<zAkan:tetapi periu diingat:bahwa usaha non-nuklirisasi ini hanya akan ber-
dayaguna apabila:pada saatiyang sama juga diperoleh jaminan bahwa negara-
negara non-nuklir atau suatu kawasan bebas nuklir tidak akan diserang-oleh
‘senjata: ‘nuklir: Tanpa jaminan seperti-ini, keputusan suatu negara untuk tidak
mengembangkan senjata nuklir. ataupun keikutsertaannya dalam- kawasan be-
‘bag nuklir tidak dengan sendirinya menghapus kedudukannya sebagai targeted
‘nations.; Pada tmgkai tertentu, non-niuklirisasi<ini‘cukup berdayaguna untuk
'membendung proilfer&Si senjata nuklxr secara vertikal honsomal maupun
Spasla] : ; S ol N IRETEES . Ry

Sedangkan demuklmsas: merupakan usaha unmk menghapus semua jems
senjata nuklir.-Rumusan perlucutan. senjata global dan total yang selama. ini
diajukan oleh negara-negara Nonblok tampaknya diilhami oleh gagasan. de-

nuklirisasi ini. Akan tetapi.pelaksanaan de-nuklirisasi ini cukupsulit, khusus-
ny4 yang menyangkut pengawasan (venﬂcanon) atas 3ems~3ems persenjataan
yang mempunyai kemampuan ganda. e . o P

Dya pemlkir terkemuka mengenal polmk revoiustoner int adalah Gene Sharp dan Mahatma
Gandhi. Pemikiran Sharp tertuang dalam bukunya yang berjudul The Politics of Nonviolent Ae-
tion (Boston: Poster Sargent, 1973), terutama hal, 7-62.

35Mengenai sebab-sebab mengapa i Dunia Ketiga tidak muncul Gerakan Perdamaian, be%ikuf
beberapa alasan mengapa hal sepem :tu perlu dsiakukan hhat Hutchfcl ”The Peace Movemcnt
hatl. 581-594, S ;

38 ntuk ‘pémbahasan lebih lengkap, lhat Singh, ”Developmg Counttries,” hal, 1179-1186,

Untuk pembahasan tentang Proliferasi Nuklir, lihat AR, Sutopo, ""Proliferasi Nuklir dan
Permasalahannya,”” Analisa (Februan 1986): hal 151-166. Lihat juga tuhsannya tentang ron-
proliferasi dalam Aunalisa terbitan ni. - : :
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“uiKecuali ‘baru mencapai tahapan -politik konservatif, kelemahan lain:dari
-Usulan perlucutan serijata: yang diajukan oleh Dunia Ketiga pada umumnya
‘berkaitan dengan struktur dan proses. Dari segi struktur, tuntutan untuk:per-
1u’éhtanf‘senjata ssecara'umum: dan menyeluruh adalah utopis. Negara-negara
Dunia’Ketiga agaknya tidak-memahami dengan baik motif dasar serta faktor-
faktor penting yang mendorong pacuan’senjata nuklir antara kedua megara
adikuasa. Yang, disebut belakangan ini beranggapan bahwa pacuan senjata
Hukdin an salah satu cara untuk menciptakan perimbangan kekuatan,
rbaiki korelasi kekuatan menurut istilah yang lebih disuk i

‘pada gilirannya akan menjamin keamanan internasional. Secara

diametral keyakinan seperti ini berlawanan dengan keyakinan Dunia Ketiga
craniggapan bahwa perimbangan kekliatan yang diciptakan melalni pa-
cuan senjata nuklir merupakan ancaman atas keamanan internasional, Perbe-
ddan keyakinan mengenai bagaimana perdamaian dan keamanan internasio-

nal ity harus diwujudkan merupakan salah satu sebab miengapa tuntutan-tun-
tutan negara-negara Dunia Ketiga tidak mencapai sasarannya. =~

- Lagi-pula, dilihat dari sudut pandang negara-negara adikuasa, proses per-
lucutansenjata-yang mungkin dilaksanakan bukanlah perlucutan senjata yang
‘bersifat umum- dan-menyeluruh, seperti selama ini diajukan oleh Dunia Ke-
tiga, melainkan perlucutan senjata secara terbatas-dan berta’hap.3-S Misalnya,
terbatas dalam pengertian bahwa perlucutan senjata, sekurangnya pada tahap
awal; hendaknya dititikberatkan pada jenis persenjataan nuklir yang dianggap
paling:ofensif seperti rudal-rudal jarak menengah di Eropa; dan bertahap
‘dalam pengertian ‘bahwa  perlucutan itu dimulai dalam bentuk moratorium
yang kemudian dilanjutkan dengan penarikan jenis-jenis senjata tertentu. Per-
lucutan senjata seperti ini akan menjamin kepentingan kompleks-kompleks in-
dustri-militer'di Amerika ‘Serikat maupun Uni Soviet untuk memperkenalkan
‘teknologi persenjataan ‘yang lebih baru. Munculnya teknologi persenjataan
baru; ‘meskipun seringkali menimbulkan ancaman atas stabilitas strategis,
tidak:sepenuhnya bertentangan dengan prinsip de-nukiirisasi. Yang lebih pen-
ting'ialah bagaimana merumuskan prinsip de-nuklirisasi itu sendiri. Rumusan
untuk “menarik sejumlah persenjataan lama; jika‘ada persenjataan baru'yang
digelarkan,” tampaknya memiliki peluang untuk memenuhi persyaratan itu.

CATATAN PENUTUP

' 'Kepéntihgén" ﬁegéra-negaré Dunia Ketiga atas pengawasan senjata nuklir
tampaknya memang merupakarn bagian yang tidak terpisahkan dari pemba-

38Admiral Noel Gayler, ""The Way Out: A General Sewdement,” dalam  The Nuclear Crisis
Reader, ed. Gwyn Prins (New York: Vintage Books, 1984): -hal. 236. .
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ngunan sosial ekonom; yang dilakukannya.Kebutuhan akan alih.sumber dana:
internasional yang:lebih-besar-di satu pihak dan kemiskinan serta:hambaian;
uutuk semobilisasi dana.dalam negeri di lain pihak, langsung maupun ti
iangsung,;_ erkaatan Adengan. menmgkatnya anggaran. militer. Tetapi apakah:
menmgkatnya anggaran: militer megara-negara;maju merupakan faktor y' o
- paling . berpengaruh atas beban cicilan hutang negara-negara Dunia Ketxga,}'-.
tampaknya memerlukan pengujian lebih lanjut. Untuk negara-negara Duma_
Ketiga 'yang bukan penghasil minyak bumi, kaitan itu memang lebih kuat,
dengan perkecualian Singapura, Korea Selatan dan Taiwan. B

Lagi pula, menganggap transfer persenjataan sebagai salah satu sarana un-
tnk mengukuhkan konservatisme struktural hanya dapat dibenarkan sejauh
transfer persenjataan itu ditujukan ke negara-negara tertentu vang berada di
kawasan relatif stabil, seperti Argentina dan Brasilia. Di lain pihak cukup bukti
yang dapat disebut bahwa transfer persenjataan bukanlah cara yang cukup
berdayaguna untuk memperiahankan pengaruh negara-negara adikuasa, Uni
Soviet tidak dapat berbuat banvak atas hilangnya Barbera, ketika Somalia
berpaling ke Amerika Serikat, seperti halnya Amerika Serikat atas Vietnam
Selatan setelah 1975, Sudut pandang yang mestinya lebih penting adalah inter-
relasi antara konsepsi keamanan suatu negara dan stabilitas kawasan, karena
transfer persenjataan bukan hanya disebabkan dorongan negara-negara maju
melainkan tarikan politik domestik dan kawasan. Pasar senjata yang semakin
polipolistik (makin banyak pemasok) menunjukkan bahwa negara-negara
Dunia Ketiga bukan hanya tergantung pada pasokan senjata negara-negara
maju, akan tetapi juga dari negara-negara Dunia Ketiga sendiri, antara lain
Argentina, Brasilia dan India.

Ttu semua merupakan bukt bahwa Dunia Ketiga bukanlah kelompok ne-
gara yang menghadapi permasalahan pada bobot yang sama, meskipun seba-
gian besar dari mereka masih memerlukan sumber dana internasional untuk
meningkatkan taraf hidup masyarakatinya. Perbedaan bobot permasalahan itu
semakin diperkuat lagi oleh perbedaan sistemt ekonomi politik dan orientasi
ideologi. Dengan kata lain, Dunia Ketiga merupakan semacam koalisi long-
gar. Oleh karena itu tidak mengherankan jika tuntutan-tuntutan yang dia-
jukan sehubungan dengan perlucutan senjata adalah tuntutan yang dirumus-
kan secara umum. Hanya pada isyu-isyu umum seperti ini mereka dapat men-
capai titik kesepakatan.

Lebih dari itu, negara-negara Dunia Ketiga sendiri sering bersikap ambi-
valen mengenal gejala militerisasi dan nuklirisast dunia. Di satu pihak mereka
menggugat meningkatnya anggaran militer negara-negara maju, seraya pada
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beberapa negara Dunia Ketiga, seperti Argentina, Brasilia, India dan Irak mu-
lai ‘membangun reaktorsreaktor nuklir dan mungkin ‘pada suatu saat:akan

mémbuat ‘senijata-nuklir. Anarkhisme sistem internasional dan tidak adanya’

' otoritas internasional ‘adalah suatu realitas yang menunjukkan bahwa senjata,

termasuk sen;ata nukhr senngkalx leblh berdayaguna darlpada penyelesaxan'

pohtxk




